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Based on the learning process of students Class XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman in Cultural Arts learning 
found that the interest of learners in the learning of Art Culture is still very low. The purpose of this study 
is to describe and obtain information about the Improvement of Learning Interest of Learners in Cultural 
Arts Learning through Cooperative Learning Model Meaningful Instructionnal Design (MID) in Class 
XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman. This study is a classroom action research. The research procedures in this 
study include planning, action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four 
meetings. The subjects consisted of 31 students of Class XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman. The research data 
was collected by using observation sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of 
the research and discussion that has been stated in the previous chapter, it can be concluded that it can 
be concluded that the Meaningful Instructionnal Design (MID) learning model can increase students' 
learning interest in Cultural Arts in SMAN 1 Pasaman. Learning interest of learners from cycle I to cycle 
II. Student learning interest in cycle I was 70.82 (enough) increased to 89.50 (good) with an increase of 
18.68. 
Keywords: Interest Learning, Cultural Arts Learning, Meaningful Instructionnal Design (MID) 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan proses pembelajaran peserta didik  Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman dalam pembelajaran 
Seni Budaya ditemukan bahwa minat peserta didik  dalam pembelajaran Seni Budaya masih sangat 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
Peningkatan Minat Belajar peserta didik dalam pembelajaran Seni Budaya melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif  Meaningful Instructionnal Design (MID) di Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, 
tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. 
Subjek penelitian terdiri dari 31 orang peserta didik  Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa model pembelajaan Meaningful Instructionnal Design 
(MID) dapat meningkatkan minat belajar peserta didik  dalam pembelajaran Seni Budaya di SMAN 1 
Pasaman. Minat belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. Minat belajar peserta didik pada siklus I 
adalah 70,82 (cukup) meningkat menjadi 89.50(baik) dengan peningkatan sebesar 18.68. 
 
Kata Kunci: Minat Belajar, Pembelajaran Seni Budaya, model pembelajaran Meaningful 
Instructionnal Design (MID) 
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan nasional dalam bidang 
pendidikan adalah upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan 
kwalitas manusia Indonesia yang beriman, 
bertakwa dan berakhlak mulia serta 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni dalam mewujudkan masyarakat yang 
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maju, adil dan makmur dan beradab 
berdasarkan Pancasila dan Undang Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia. 
Guru dan dosen mempunyai fungsi, 
peran dan kedudukan yang sangat strategis 
dalam pembangunan nasional dalam bidang 
pendidikan sebagaimana yang dimaksud di 
atas, sehingga perlu dikembangkan sebagai 
profesi yang bermartabat. 
Pendidikan Jasmani Seni Budaya dan 
Kesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 
untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan 
berpikir kritis, ketrampilan sosial. 
Penalaran, stabilitas emosional, tindakan 
moral, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani Seni Budaya kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
Dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah warga sekolah 
menginginkan hasil belajar yang optimal 
demi tercapainya tujuan pembelajaran 
pendidikan berarti tercapainya hasil belajar. 
Kualitas belajar yang optimal dan fungsinya 
merupakan harapan bagi setiap 
penyelenggara pendidikan karena kegiatan 
belajar merupakan kegiatan inti dari 
keseluruhan proses pendidikan.  
Pada dasarnya tercapaianya hasil 
belajar yang memuaskan tidak dapat 
terlepas dari adanya minat belajar yang 
tertanam dalam diri peserta didik. Minat 
belajar adalah perhatian, rasa suka, 
ketertarikan seseorang (peserta didik ) 
terhadap aktivitas belajar yang ditunjukkan 
melalui keantusiasan, partisipasi, dan 
keaktifan dalam belajar serta menyadari 
pentingnya kegiatan itu.Dengan minat 
tersebut, belajar bukan lagi hal yang 
membosankan atau bahkan menjadi beban, 
melainkan suatu hal yang menyenangkan 
karena mengetahui hal yang baru.Dengan 
kata lain, memperkecil kebosanan peserta 
didik terhadap pelajaran. Hal ini, 
menunjukkan bahwa minat sangat erat 
hubungannya dengan belajar. 
Berdasarkan pengamatan penulis 
terhadap peserta didik Kelas XI.IPA.2 
SMAN 1 Pasaman pada mata pelajaran Seni 
Budaya ditemukan gejala-gejala yang 
menunjukkan rendahnya minat belajar 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal ini misalnya tampak dari 
sikap dan perilaku peserta didik terhadap 
materi yang disajikan pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Di 
antara mereka ada yang bersikap acuh tak 
acuh, berbicara dengan teman, minta izin 
keluar kelas, tidak konsentrasi, bahkan 
ketika para peserta didik diberikan tugas 
hanya sebagian kecil saja yang 
menyelesaikannya. Intinya seolah-olah 
pelajaran Seni Budaya tidak begitu penting 
dalam pandangan mereka. Terlebih lagi 
mata pelajaran Seni Budaya bukanlah mata 
pelajaran yang ikut menentukan kelulusan 
mereka ketika mengikuti Ujian Nasional 
(UN). 
Berikut ini merupakan hasil 
rekapitulasi minat belajar peserta didik  
pada semester II Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
Tabel 1 Rekapitulasi Minat Belajar 
Peserta didik  
No 




1 Perasaan Senang 67.80 
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2 Perhatian Peserta didik  67.90 
3 
Keterlibatan Peserta didik  
Dalam Belajar 
67.53 









7 Teliti Dalam Belajar 67.70 
8 Ulet Dalam Belajar 67.57 
9 




Sumber : Olahan Data Minat Belajar Peserta didik  
Semester I TP 2015/1016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata minat belajar 
peserta didik  adalah 67,74. Skor minat 
belajar peserta didik  ini masih berada dalam 
kategori rendah. Oleh sebab itu, minat 
belajar peserta didik  harus ditingkatkan. 
Karena apabila kondisi minat belajar peserta 
didik  yang rendah tersebut terus dibiarkan 
maka akan berdampak pada hasil belajar 
peserta didik.  
Dalam menciptakan minat belajar 
seorang pendidik harus memahami faktor 
apa saja yang dapat mempengaruhi dan 
menimbulkan minat peserta didik dalam 
belajar. Faktor-faktor tersebut bisa berasal 
dari dalam diri sendiri dan dari luar. Faktor 
yang berasal dari dalam diri sendiri 
misalnya saja faktor jasmaniah dan faktor 
kejiwaan dari peserta didik. Sedangkan 
faktor dari luar misalnya keluarga, sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. 
Guru profesional berperan sebagai 
komunikator dan fasilitator memiliki peran 
mempasilitasi peserta didik  untuk belajar 
secara maksimal dengan menggunakan 
berbagai strategi/ metode media dan sumber 
belajar. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik  sebagai titik sentral belajar, peserta 
didik  yang lebih aktif, mencari dan 
memecahkan permasalahan belajar dan guru 
membantu kesulitan peserta didik  yang 
mendapat hambatan kesulitan dalam 
memahami dan memecahkan permasalahan. 
Untuk menumbuhkan minat belajar 
pada peserta didik dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, misalnya menggunakan 
metode pembelajaran yang efektif sesuai 
karakter peserta didik atau mencari tahu 
tentang peserta didik untuk bisa mengetahui 
bagaimana menumbuhkan minat belajar 
yang tepat pada peserta didik. 
Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik  adalah metode 
pembelajaran Meaningful Instructionnal 
Design (MID). Pembelajaran dengan 
Meaningful Instructionnal Design (MID) 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik  
yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik  dalam 
materi pelajaran yang dijelaskankan. 
Penerapan metode metode pembelajaran 
Meaningful Instructionnal Design (MID) 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik  
karena dalam pembelajaran Meaningful 
Instructionnal Design (MID) ini peserta 
didik  akan dilibatkan secara langsung untuk 
mendemonstasikan materi pembelajaran 
yang sedang dipelajari. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar minat belajar peserta didik  Kelas 
XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman dalam 
pembelajaran Seni Budaya dapat meningkat, 
maka penulis mencoba mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul Peningkatan Minat 
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Belajar Peserta didik Dalam 
Pembelajaran Seni Budaya Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Meaningful Instructionnal Design (MID) 
Di Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar merupakan sutu proses 
perubahan dan interaksi dengan lingkungan 
untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental 
dan spiritual. Perubahan tersebut mencakup 
aspek tingkah aku, ketermapilan dan 
pengatahuan. Menurut Hamalik (2008: 36), 
memberikan defenisi tentang belajar yaitu:  
Belajar yaitu modifikasi atau 
memperteguh kalakuan melalui 
pengalaman. belajar merupakan 
suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan 
suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. 
 
Hal ini senada dengan menurut 
Morgan dalam Sagala (2009:13) “belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman”. Demikian pula menurut 
Gagne dalam Slameto (2003:2) bahwa 
“belajar adalan suatu preses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendri dalam interaksi dan lingkungannya”.  
Tingkah laku peserta didik  ketika 
mengikuti proses belajar mengajar dapat 
mengindikasikan akan ketertarikan peserta 
didik  terhadap pelajaran itu, atau sebaliknya 
peserta didik  merasa tidak tertarik dengan 
pelajaran tersebut. Ketertarikan peserta 
didik  inilah yang merupakan salah satu 
tanda-tanda minat. 
Menurut Taufani (2008:39) bahwa 
minat merupakan suatu kecenderungan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk 
mencari atau mencoba aktivitas-aktivitas 
dalam bidang tertentu. Minat bukan bawaan 
dari lahir, melainkan dapat dipengaruhi oleh 
bakat. Minat diciptakan atau dibina agar 
tumbuh dan terasa sehingga menjadi 
kebiasaan.  
Menurut Slameto (2010:180) minat 
adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati 
seseorang akan diperhatikan terus-menerus 
dan disertai dengan rasa senang. Minat 
dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan 
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu 
kegiatan. Tidak adanya minat dapat 
mengakibatkan peserta didik  tidak 
menyukai pelajaran yang ada sehingga sulit 
berkonsentrasi dan sulit mengerti isi mata 
pelajaran dan akhirnya berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
Model pembalajaran merupakan 
suatu pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga kegiatan yang dilakukan 
dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Dengan menggunakan model pembelajaran 
akan memungkinkan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajarannya. 
Menurut Trianto (2010: 53) fungsi 
model pembelajaran adalah sebagai 
pedoman bagi perancang pengajar dan para 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Untuk memilih model ini sangat 
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 
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diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan 
yang akan dicapai dalam pengajaran 
tersebut serta tingkat kemampuan peserta 
didik. Di samping itu pula, setiap model 
pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap 
(sintaks) yang dapat dilakukan peserta didik  
dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang 
satu dengan sintaks yang lain juga 
mempunyai perbedaan. Perbedaan-
perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan 
penutupan pembelajaran yang berbeda 
antara satu dengan yang lain. Oleh karena 
itu, guru perlu menguasai dan dapat 
menerapkan berbagai keterampilan 
mengajar, agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang beraneka ragam dan 
lingkungan belajar yang menjadi ciri 
sekolah pada dewasa ini. Menurut Kardi dan 
Nur dalam Trianto (2011: 142) istilah model 
pembelajaran mempunyai makna yang lebih 
luas daripada strategi, metode, atau 
prosedur. 
Meaningful learning merupakan 
strategi dasar dari pembelajaran 
konstruktivistik, Ausubel menjelaskan 
meaningful-learning bahwa manusia ingin 
mengetahui keadaan sekelilingnya, apakah 
lingkungan sosial, lingkungan alam, bahkan 
lingkungan spiritual. Untuk menjawab itu 
semua pertama manusia harus menggunakan 
panca indera. Jadi model pembelajaran MID 
(Meaningful Instructionnal Design) ini 
adalah pembelajaran yang mengutamakan 
kebermaknaan belajar dan efektifivitas 
dengan cara membuat kerangka kerja-
aktivitas secara konseptual kognitif-
konstruktivis. 
Kelebihan model pembelajaran MID 
( Meaningful Instructional Design ) 
1. Model pembelajaran ini sangat baik 
dan efektif untuk diterapkan dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Dapat mendorong aktifitas belajar 
siswa menjadi aktif. 
3. Siswa juga lebih mudah mengingat 
materi yang disampaikan karena 
adanya kebermaknaan dalam proses 
belajar mengajar. 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan sosial. 
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur 
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang 
dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 1 Pasaman. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik  Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman 
dengan jumlah peserta didik 31 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada 
semester I tahun ajaran 2015/2016. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan hasil 
penelitian yaitu Juli-Agustus 2016. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah  
a. Data primer yaitu data minat belajar 
peserta didik dengan menggunakan 
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model pembelajaran Meaningful 
Instructionnal Design (MID) . 
b. Data sekunder yaitu jumlah peserta didik  
yang menjadi subjek penelitian yaitu 
peserta didik  Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 
Pasaman 
Sumber data dalam penelitian ini adalah  
a. Sumber data primer adalah peserta Didik 
Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 Pasaman yang 
menjadi subjek penelitian. 
b. Data sekunder bersumber dari guru yang 
menjadi kolaborator dalam penelitian ini 
yaitu Dra. Mayroza.  
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari pengamatan terhadap minat 
belajar peserta didik . Data kualitatif berupa 
observasi dari setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik . 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari Lembar observasi, 
Panduan wawancara, Dokumentasi, Catatan 
lapangan. Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik  dalam hal Hasil Belajar  
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap Hasil Belajar  pada setiap akhir 
putaran. Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh atas pengamatan terhadap 
hasil belajar siswa , yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah peserta didik  yang ada di 
kelas tersebut. Perolehan rata-rata Hasil 








Dengan  :  
X  =   Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
siswa  
Σ N =  Jumlah peserta didik  
 
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dari satu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Menurut Yanuar 
(2005: 45) adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 




 Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan minat belajar 
peserta didik  di Kelas XI.IPA.2 SMAN 1 
Pasaman, melalui penerapan model 
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pembelajaran Meaningful Instructionnal 
Design (MID): 
1. Siklus Pertama 
Siklus pertama dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Siklus pertama direncanakan terlaksana 
pada Juli – Agustus 2016. 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 















69.80 71.67 70.95 
3 
Keterlibatan 





























69.50 71.47 70.83 
Rata-rata 69.56 71.41 70.82 
Sumber: Pengolahan data minat belajar peserta didik  
pada pertemuan I, II  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa minat belajar peserta didik  
dalam mata Seni Budaya masih rendah. Hal 
ini terlihat dari skor rata-rata minat belajar 
peserta didik  untuk  pertemuan I siklus I 
adalah 69,56 dengan kategori cukup, 
pertemuan II 71,41 dengan kategori cukup. 
Sementara itu, skor rata-rata minat belajar 
peserta didik untuk siklus I adalah 70,82 
dengan kategori cukup. 
Untuk lebih jelasnya grafik minat belajar 
peserta didik  dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
 
Keterangan: 
1. Perasaan Senang 
2. Perhatian Peserta didik  
3. Keterlibatan Peserta didik  Dalam Belajar 
4. Bergairah Untuk Belajar 
5. Mempunyai Inisiatif Untuk Belajar 
6. Konsentrasi Dalam Belajar 
7. Teliti Dalam Belajar 
8. Ulet Dalam Belajar 
9. Punya Kemauan Dalam Belajar 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor rata-rata tertinggi terdapat pada 
indikator perasaan senang (71.11) 
sedangkan skor rata-rata terendah terdapat 
pada ulet dalam belajar dan keterlibatan 
dalam belajar (70.64). Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian minat belajar peserta didik  
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan. Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif  Meaningful Instructionnal 
Design (MID) pada sisklus 2. 
2. Siklus kedua 
Siklus kedua  dalam penelitian tindakan 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Rekapitulasi Frekuensi Minat Belajar 
Siswa Pada Siklus I  
Minat Belajar 
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Siklus kedua direncanakan terlaksana pada 
tanggal 1– 8 Agustus 2016. 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 




Peserta didik  
Pertemuan Rata-
rata 1 2 
1 
Perasaan 
Senang 87.71 90.65 89.18 
2 
Perhatian 
Peserta didik  87.03 91.81 89.42 
3 
Keterlibatan 
Peserta didik  
Dalam Belajar 86.90 92.84 89.87 
4 
Bergairah 




Belajar 86.23 92.13 89.18 
6 
Konsentrasi 
Dalam Belajar 87.90 91.94 89.92 
7 
Teliti Dalam 
Belajar 86.97 91.48 89.23 
8 
Ulet Dalam 




Dalam Belajar 86.97 92.84 89.90 
Rata-rata 87.15 91.85 89.50 
Sumber: Pengolahan data minat belajar peserta didik  
pada pertemuan I dan II  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa minat belajar peserta didik dalam 
mata Seni Budaya sudah baik. Hal ini 
terlihat dari skor rata-rata minat belajar 
peserta didik  untuk  pertemuan I siklus II 
adalah 87.15 dengan kategori baik dan pada 
pertemuan II adalah 91.85 dengan kategori 
baik. Sementara itu, skor rata-rata minat 
belajar peserta didik untuk siklus II adalah 
89.50 dengan kategori baik. 
Untuk lebih jelasnya grafik minat belajar 
peserta didik dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
 
Keterangan: 
1. Perasaan Senang 
2. Perhatian Peserta didik  
3. Keterlibatan Peserta didik  Dalam Belajar 
4. Bergairah Untuk Belajar 
5. Mempunyai Inisiatif Untuk Belajar 
6. Konsentrasi Dalam Belajar 
7. Teliti Dalam Belajar 
8. Ulet Dalam Belajar 
9. Punya Kemauan Dalam Belajar 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor rata-rata tertinggi untuk seluruh 
indikator sudah berada pada kategori baik 
dan sudah melewati target yang telah 
ditetapkan serta sudah sesuai dengan 
harapan. Untuk itu tidak perlu lagi di 
lanjutkan pada siklus berikutnya. 
Perkembangan minat belajar peserta 
didik pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 4 Perkembangan Minat  Belajar 





Peserta didik  
Kategori 
1 I 70.82 Cukup 
2 II 89.50 Baik 
Sumber: Pengolahan data sekunder 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan ketuntasan minat belajar 
peserta didik pada siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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dimana rata-rata minat belajar peserta didik 
pada siklus I adalah 70.82 meningkat 
menjadi 89.50 pada siklus II. hal ini dapat 
dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
18.68 dalam hal minat belajar peserta didik . 
 
Gambar 1 Perkembangan Minat Belajar 
Peserta didik  (Perbandingan Siklus I dan 
Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa minat belajar peserta didik  pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target ditentukan yaitu 75%, 
maka penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus III. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa minat belajar peserta didik hanya 
berada pada rata-rata 70.82 Namun setelah 
penggunaan model pembelajaran 
Meaningful Instructionnal Design (MID), 
minat belajar peserta didik  meningkat 
menjadi 89.50. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata minat belajar 
peserta didik adalah 70.82. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif  Meaningful 
Instructionnal Design (MID) pada siklus I 
masih belum berhasil. Sementara itu, pada 
siklus II, rata-rata minat belajar yang dicapai 
oleh peserta didik adalah 89.50. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran pada 
siklus II ini, model pembelajaran 
Meaningful Instructionnal Design (MID) 
lebih dikembangkan dan menjelaskan ini 
materi yang dipelajari dalam pembelajaran 
lebih ditekankan dan lebih melibatkan 
peserta didik . 
Apabila dilakukan analisis, maka terjadi 
peningkatan minat belajar peserta didik dari 
siklus I ke siklus II. Minat belajar peserta 
didik pada siklus I adalah 70,65 meningkat 
menjadi 89.50 dengan peningkatan sebesar 
18.68.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaan 
Meaningful Instructionnal Design (MID) 
dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Seni Budaya di 
SMAN 1 Pasaman. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaan Meaningful Instructionnal 
Design (MID) dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik  dalam pembelajaran 
Seni Budaya di SMAN 1 Pasaman. 
Minat  belajar peserta didik  dari siklus I 
ke siklus II. Minat belajar peserta didik pada 
siklus I adalah 70,65 (cukup) meningkat 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
model pembelajaran yang dapat 
menggali dan mengembangkan 
pengetahuan peserta didik sehingga 
proses pembelajaran dapat memotivasi 
peserta didik untuk mencari 
pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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